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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 

Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-

seorang demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi di indonesia, prinsip 

koperasi telah dicantumkan dalam UU No. 12 Tahun 1967 dan UU No. 25 Tahun 1992. Prinsip 

koperasi di Indonesia kurang lebih sama dengan prinsip yang diakui dunia internasional dengan 

adanya sedikit perbedaan, yaitu adanya penjelasan mengenai SHU (Sisa Hasil Usaha). Menurut 

Undang-undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 4 menjelaskan bahwa koperasi memiliki fungsi dan 

peranan antara lain yaitu, mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota dan 

masyarakat, berupaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia, memperkokoh 

perekonomian nasional, serta mengembangkan kreativitas dan jiwa berorganisasi bagi pelajar 

bangsa (Hata, 2015). 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang hanya melayani penyimpanan dan 

peminjaman dana dan mengelola dana yang diberikan anggota koperasi. Jenis-jenis simpan 

pinjam sebagai berikut; a) Simpanan pokok, adalah simpanan yang wajib diberikan anggota 

koperasi saat pertama kali bergabung menjadi anggota, b) Simpanan Wajib, adalah simpanan 

yang wajib diberikan setiap anggota koperasi setiap periode waktu tertentu dengan jumlah yang 

ditentukan, c) Simpanan bebas atau sukarela, adalah simpanan sukarela yang diberikan anggota 

koperasi kapan saja. Koperasi simpan-pinjam hanya ditujukan bagian anggota-anggota 

koperasi yang telah tergabung namun pada praktiknya koperasi simpan-pinjam mengalami 

perkembangan sehingga tak jarang koperasi yang memberikan pinjaman kepada selain 

anggota. Anggota koperasi memiliki kelebihan disbanding masyarakat lain yang hanya 

meminjam uang di koperasi. Sebagai anggota, mereka berhak mendapatkan keuntungan yang 

diperoleh koperasi dari perputaran uang yang dikelola. Meraka mendapatkan sisa hasil usaha 

koperasi sebesar yang telah dijanjijan di awal kontrak, selain itu anggota koperasi berhak 

mengikuti rapat anggota dan memberikan usul atas keputusan-keputusan yang akan diambil 

oleh koperasi, (Maulana, 2013). 

Koperasi simpan pinjam perempuan adalah kegiatan yang dilakukan oleh kaum 

perempuan dengan segala aktifitas atau kegiatan pengelolahan dana simpanan dan 

pengelolahan dana pinjaman. Koperasi simpan-pinjam perempuan ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi kegiatan simpan-pinjam pedesaan, kemudian akses pendanaan usaha 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Rakyat


skala mikro, memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi rumah tangga 

melalui pendanaan peluang usaha dan memperkuat kelembangaan kegiatan kaum perempuan. 

Koperasi sebagai badan usaha yang mengutamakan faktor keadaan manusia dan bekerja atas 

dasar peri kemanusiaan bagi kesejahteraan anggotanya dan semangat memerlukan adanya 

manajeman pengelolahan dana koperasi yang baik, amanah dan bertanggungjawab sehingga 

dapat membangkitkan semangat dan peluangakan dana yang akan dipinjamkan kepada 

masyarakat setempat, (Maulana, 2013).  

Kehidupan koperasi di Indonesia, mulai sejak berdirinya republic ini hingga sekarang 

belum juga dapat terbebas dari permasalahan yang menghambat perkembangannya. 

Berdasarkan segi kuantitas, angka pertumbuhan koperasi dari tahun-ketahun memang naik 

secara spektakuler. Seperti pada tahun 2000, KUD (Koperasi Unit Desa) berjumlah 6.500 unit, 

kemudian meningkat menjadi 6.700 unit pada tahun 2002, tersebar di 3.500 kecamatan di 

Indonesia. Setidaknya disetiap kabupaten terdapat 1 unit KUD, di kota-kota Indonesia terdapat 

lebih dari 3.300 koperasi, yang terdiri atas 1.900 koperasi karyawan dan lebih dari 1.400 

koperasi perkotaan lainnya. Disetiap kotamadya juga berdiri paling sedikit satu koperasi inti 

yang menjadi kekuatan penggerak pertumbuhan koperasi di sekitarnya. Sampai dengan tahun 

2014, berdasarkan data kementerian koperasi dan UKM,  jumlah koperasi di Indonesia tercatat 

sebanyak 209.488 unit (Departemen Koperasi, 2014). 

Salah satu pengembangan koperasi yang cukup menonjol pada masa ini adalah 

pembentukan Koperasi Kredit di pedesaan. Pengertian Koperasi Kredit disini adalah suatu 

Koperasi Simpan Pinjam yang beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di daerah 

perdesaan, daerah kerjanya mencakup satu wilayah desa. Koperasi memang identik dengan 

suatu organisasi koperasi yang keberadaannya diperuntukkan guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang ada di daerah-daerah. Dalam kehidupan masyarakat, koperasi merupakan 

suatu wahana yang digunakan masyarakat untuk menyalurkan kreativitasnya missal dengan 

menjadi pengurus koperasi, dan sebagainya. Kegunaan yang tidak kalah pentingnya yakni 

dengan adanya koperasi ini memungkinkan para anggotanya untuk meminjam sejumlah modal 

untuk usaha (Sutrisno, 2010). Masyarakat mengenal banyak tipe kelembagaan dalam 

kehidupan perekonomian, salah satunya adalah koperasi, baik itu Koperasi Simpan 

Pinjam/Kredit, Serba Usaha, Jasa, ataupun jenis koperasi lainnya. Meskipun jenisnya berbeda-

beda, akan tetapi tujuan dan cirri umum koperasi sangat melekat pada setiap jenis usaha itu 

hampir sama dan justru itulah yang membedakannya dari lembaga ekonomi yang lainnya.  

Pertumbuhan koperasi yang pesat dari segi jumlah, tidak lepas dari peran pemerintah 

yang tetap berusaha mempertahankan keberadaannya dan mendorong pertumbuhannya. Salah 



satu kebijakan yang diambil pemerintah untuk memacu perkembangan koperasi adalah 

memberlakukan peraturan baru untuk koperasi yaitu Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 

tentang perkoperasian. Pemerintah telah melakukan banyak usaha untuk memacu 

perkembangan koperasi mulai pemberian subsidi, kemudahan prosedur pendirian koperasi dan 

pembinaan koperasi dengan lahirnya Inpres Nomor 18 Tahun 1998, maupun dengan adanya 

alokasi kredit murah untuk koperasi, dan lain sebagainya. Berbagai macam maksud baik dari 

pemerintah tersebut di atas dalam kenyataannya tidak banyak menimbulkan perubahan yang 

berarti bagi perkembangan koperasi. Demikian pula berbagai macam bantuan teknis, subsidi, 

dan lain-lain tidak didukung dengan kesiapan sistem organisasi dan bisnis di tingkat institusi 

koperasi, maka bantuan tersebut dinilai kurang berarti untuk mendongkrak perkembangan dan 

kemandirian koperasi (Sutrisno, 2010). 

Ogan Komering Ilir atau sering disebut OKI yang beribu kota Kayu Agung, adalah salah 

satu kabupaten yang ada di Sumatera Selatan yang memiliki luas 19.023,47 km dan 

berpenduduk sekitar 787.513 jiwa. Pada tahun 2015 kabupaten ini memiliki 18 kecamatan, 

yang terdiri atas 314 desa beserta kelurahan. Sampai saat ini jumlah koperasi yang ada di OKI 

sebanyak 499 Koperasi, koperasi ini digunakan untuk kegiatan usaha diberbagai bidang yaitu 

bidang karet, bidang sawit, bidang simpan-pinjam, dan warung serba ada (waserba), 

(Kayuagung dalam Angka, 2018).   

Masyarakat Desa Pematang Buluran sebagian besar bermatapencarian sebagai petani 

sawah rawalebak yang memiliki masa panen sati kali dalam satu tahun. Masa penanaman 

hingga panen padi dilakukan ketika musim panas antara Februari hingga Agustus, sedangkan 

ketika musim penghujan tidak sedikit warga khususnya laki-laki kepala rumah tangga yang 

lebih memilih dan mencari pekerjaan di luar kota sebagian besar bekerja sebagai nelayan di 

Pulau Bangka. Kondisi inilah yang membuat ibu rumah tangga dituntut ikut berperan dalam 

upaya memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan berwirausaha atau mencari pekerjaan 

sampingan. 

Koperasi simpan-pinjam perempuan yang ada di Desa Pematang Buluran, koperasi ini 

tergerak oleh adanya rasa keprihatinan masyarakat setempat untuk mendukung kemajuan 

berbagai Usaha kecil menengah yang ada di Desa Pematang Buluran. Usaha kecil menegah 

yang di desa ini bergerak Warung serba ada (waserba). Adapun visi dan misi Koperasi Simpan-

Pinjam Perempuan di Desa Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau  Padang sebagai 

organisasi yang membantu pengembangan usaha adalah sebagai berikut: 



1. Memberikan bimbingan kepada anggota koperasi wanita ataupun ibu rumah tangga 

yang belum berkembang. Berupa pembinaan, pelatihan-pelatihan untuk lebih kreatif 

dan inovatif.  

2. Menyediakan atau meminjamkan dana. Membantu atau menyediakan dana sebagai 

modal usaha anggota koperasi wanita ataupun istri ibu rumah tangga. 

3. Monitoring  perkembangan usaha. Melakukan pengawasan terhadap pergerakan 

usaha-usaha mikro anggota koperasi wanita ataupun ibu rumah tangga, yang mana 

bahwa laporan pengawasan perkembangan koperasi wanita harus dilaporkan atau 

disampaikan tiap 3 bulannya (Profil Koperasi, 2018). 

Oleh karena itu, dengan adanya Koperasi Simpan Pinjam Perempuan di Desa Pematang 

Buluran Kecamatan Sirah Pulau Padang dapat membantu memberikan pinjaman modal 

sehingga dapat mendorong kreativitas ibu rumah tangga untuk membuka peluang usaha demi 

memenuhi kebutahan sehari-hari, (Profil Koperasi, 2018). 

Peneliti memfokuskan pada peran koperasi simpan-pinjam perempuan sebagai upaya 

meningkatkan kreativitas ibu rumah tangga untuk mengembangkan usaha kecil menengah 

dimana pengembangan usaha kecil menengah membutuhkan dana dan binaan untuk 

mengembangkan hal tersebut. Kegiatan pengembangan usaha kecil menengah adalah kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan bantuan penguatan modal usaha untuk 

kegiatan usaha ekonomi dimana koperasi simpan-pinjam perempuan memberikan pembinaan 

dan modal bagi ibu-ibu rumah tangga untuk mengembangkan usaha ikan asin dan warung serba 

ada tersebut.  

Peneliti memilih ibu-ibu rumah tangga atau istri dari para nelayan dikarenakan ketika 

para suami (nelayan) sedang pergi menangkap ikan dengan waktu yang cukup lama maka ibu 

rumah tangga dituntut harus ikut berperan dalam upaya memenuhi kebutuhan rumah tangga 

dengan berwirausaha atau mencari pekerjaan sampingan. Melihat keadaan inilah penulis 

tertarik untuk meneliti bagaimana Koperasi Simpan-Pinjam Perempuan Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga Untuk Mengembangkan Usaha Kecil Menengah 

di Desa Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau Padang. 

Berikut data usaha dari Koperasi Simpan Pinjam Perempuan Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga Untuk Mengembangkan Usaha Kecil Menengah 

di Desa Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau Padang: 

No Nama Umur Jenis Usaha Lama Usaha 



1 Sg 43 Toko Kelontong 7 Thn 

2 Dr 40 Penjual Ikan Asin 4 Thn 

3 Nm 35 Penjual Ikan Asin 6 Thn 

4 Jj 28 Toko Kelontong 2 Thn 

5 Ts 31 Penjual Ikan Asin 3 Thn 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian berjudul “Peran 

Koperasi Simpan Pinjam Perempuan Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah 

Tangga Untuk Mengembangkan Usaha Kecil Menengah di Desa Pematang Buluran 

Kecamatan Sirah Pulau Padang“, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran koperasi simpan-pinjam perempuan sebagai upaya meningkatkan 

kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha kecil menengah di Desa 

Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau Padang Ogan Komering Ilir? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi koperasi dalam meningkatkan kreativitas ibu rumah 

tangga untuk mengembangkan usaha kecil menengah di Desa Pematang Buluran 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Ogan Komering Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami Peran Koperasi 

Simpan Pinjam Perempuan Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga 

Untuk Mengembangkan Usaha Kecil Menengah di Desa Pematang Buluran Kecamatan Sirah 

Pulau Padang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis peran koperasi simpan-pinjam perempuan sebagai upaya meningkatkan 

kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha kecil menengah di Desa 

Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau Padang Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang di hadapi dalam meningkatkan kreativitas ibu rumah 

tangga dalam mengembangkan usaha kecil menengah di Desa Pematang Buluran 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Ogan Komering Ilir. 



 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat menjelaskan 

permasalahan mengenai Peran Koperasi Simpan Pinjam Perempuan Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga Untuk Mengembangkan Usaha Kecil Menengah 

dengan menggunakan perspektif sosiologi yang ada khususnya bidang sosiologi gender dan 

pemberdayaan masyarakat, serta dapat digunakan dalam menambah literature ilmu social 

berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang Peran Koperasi Simpan Pinjam 

Perempuan Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga Untuk 

Mengembangkan Usaha Kecil Menengah di Desa Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau 

Padang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis mengenai Peran Koperasi Simpan Pinjam Perempuan Sebagai 

Upaya Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga Untuk Mengembangkan Usaha Kecil 

Menengah di Desa Pematang Buluran Kecamatan Sirah Pulau Padang, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

a. Bagi Kelompok Perempuan atau Ibu RumahTangga  

Diharapkan kelompok perempuan atau ibu rumah tangga dapat memanfaatkan dengan baik 

mengenai Koperasi Simpan Pinjam Perempuan Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas 

Untuk Mengembangkan Usaha Kecil Menengah. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mempermudah masyarakat dalam meningkatkan kebutuhan hidup 

mereka sehari-hari melalui Koperasi Simpan Pinjam. 

c. Bagi Pemerintah 

Diharapkan Dinas Koperasi dan Perdagangan dapat mengadakan pelatihan bagi para 

kelompok-kelompok perempuan atau ibu rumah tangga agar meningkatkan kreativitas ibu 

rumah tangga dan pengembangan usaha kecil menengah dapat berjalan dengan baik 

sehingga kelompok perempuan atau ibu rumah tangga dapat memanfaatkan koperasi 

simpan-pinjam tersebut dengan baik. 
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